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Abstrak 
Kinerja karyawan adalah merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompak orang 

dalam suatu organisasi atau perusahaan sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing. 

Penelitian ini bertujaun untuk mengetahui kompensasi, beban kerja, dan stress kerja terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi 

Penelitian ini berjumlah 30 Karyawan pada PT. Sea Asih Lines. Sampling jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Pada penelitian ini sampel yang 

diambil adalah semua karyawan yang menjadi sasaran penelitian berjumlah 50 karyawan. Penelitian 

ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda dilengkapi dengan uji asumsi klasik. Hasil 

analisis secara parsial menunjukkan bahwa  kompensasi, beban kerja, dan stress kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil secara simultan dimana kompensasi, beban kerja, dan 

stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Kompensasi, Beban Kerja, Stress Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

Abstract 
Employee performance is the result of work achieved by a person or group of people in an 

organization or company according to their respective authority and responsibilities. This research 

aims to determine compensation, workload and work stress on employee performance. This research 

is quantitative research with an associative approach. The population of this research was 30 

employees at PT. Sea Asih Lines. Saturated sampling is a sampling technique when all members of 

the population are sampled. In this study, the samples taken were all 30 employees who were the 

target of the research. This research uses multiple linear regression analysis tools equipped with 

classical assumption tests. The partial analysis results show that compensation, workload and work 

stress have a significant effect on employee performance. Simultaneous results where compensation, 

workload, and work stress have a significant effect on employee performance. 

Keywords: Compensation, Workload, Work Stress, and Employee Performance 

1 Pendahuluan  

Dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dari waktu ke waktu 

menuntut peningkatan kinerja sumber daya manusia dalam persaingan bisnis di zaman sekarang. 

Hal ini dikarenakan adanya globalisasi dan modernisasi. Jika suatu instansi atau perusahaan tidak 

bisa menyikapi hal tersebut, maka kelangsungan kegiatan atau pekerjaan di dalam instansi atau 

perusahaan tersebut akan terhambat. Oleh karena itu, diperlukan adanya sistem yang baik yang 

mesti dimiliki oleh setiap organisasi. Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan 

salah satu modal untuk kemajuan suatu perusahaan. Perkembangan dunia usaha yang semakin 
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pesat pada saat ini menyebabkan begitu banyaknya permasalahan yang harus dihadapi. Salah satu 

permasalahan yang sering dihadapi perusahaan di Indonesia adalah aspek sumber daya manusia 

yang digunakan untuk memanfaatkan teknologi yang ada. 

Perlu disadari, bahwa untuk mengimbangi perubahan-perubahan dan kemajuan dalam 

berbagai aspek yang mempengaruhi beban kerja pimpinan dituntut tersedianya tenaga kerja yang 

setiap saat dapat memenuhi kebutuhan. Untuk itu, seorang pimpinan harus dapat mengelola 

sumber daya secara efektif dan efisien terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia. Dalam 

kondisi seperti ini, bagian kepegawaian juga dituntut harus selalu mempunyai strategi baru untuk 

dapat mengembangkan dan mempertahankan karyawan yang cakap yang diperlukan oleh suatu 

instansi. Oleh karena itu instansi atau perusahaan membutuhkan sumberdaya manusia dalam hal 

ini yaitu karyawan yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. Dimana kinerja 

Karyawan yang tinggi atau baik dapat dijadikan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya. 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Kesediaan dan keterampilan seseorang tidak lah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Maka 

dari itu perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja sumber daya manusianya agar dapat 

memiliki sumber daya yang berkualitas tinggi. Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan 

oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat 

bertahan dalam persaingan global (Jufrizen, 2018). 

Adapun fenomena kinerja karyawan kondisi kinerja karyawan dari tahun 2021 sampai 2023. 

Penilaian kinerja dari 87,5% menjadi 79%. Nilai perilaku kinerja dapat dilihat dari aspek 

kedisiplinan menurun dari 8,7% menjadi 8%, aspek tanggung jawab dari 8,5% menjadi 8%, aspek 

kerja sama menurun dari 8,3% menjadi 8%, aspek kepemimpinan dari 9% menjadi 8%. Nilai hasil 

kerja dilihat dari aspek kualitas kerja dari 18% menjadi 17%, kuantitas kerja dari 17% menjadi 

14% dan keterampilan kerja dari 18% menjadi 16%. Hal ini dikarenakan tidak sesuai dengan target 

yang diharapkan PT. Sea Asih Lines pada saat ini karyawan PT. Sea Asih Lines baru mendapatkan 

rata – rata kinerja karyawan 79% dari target yang ditetapkan. Target yang ditetapkan PT. Sea Asih 

Lines adalah 90%. 

Salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensai. Kompensasi 

adalah hal yang sensitif bila dikaitkan dengan kelayakan dalam memenuhi kebutuhan, apalagi 

semakin besarnya tingkat kebutuhan saat ini sehingga gaji yang diberikan masih dirasa kurang 

cukup. Pemberian kompensasi yang adil sangat dibutuhkan oleh setiap karyawan karena dengan 

adanya pembagian kompensasi secara adil karyawan merasa dihargai atas usaha yang curahkan 

untuk perusahaan (Jufrizen, 2018).  

Variabel lain yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja. Beban kerja adalah jumlah atau 

volume tugas yang dikerjakan oleh karyawan. Beban kerja meliputi target yang harus dicapai, 

kondisi pekerjaan dan standar pekerjaan. Tingginya beban kerja yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan mampu menimbulkan beban kerja meningkat. Karyawan dituntut untuk mampu 

mencapai target agar perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Selain itu, dengan 

banyaknya persaingan di dunia pelayanan jasa keagenan clerence in/out yang semakin 
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berkembang, karyawan dituntut untuk meningkatkan pendapatan agar sesuai dengan target 

sehingga perusahaan memperoleh laba yang mengakibatkan beban kerja karyawan meningkat. 

Variabel selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah stress kerja. Stress kerja 

adalah suatu kondisi dimana seorang karyawan dihadapkan dengan tuntutan, hambatan, peluang 

dan tantangan yang berbeda atau tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan hingga dapat 

mempengaruhi kondisi fisik dan mentalnya, serta dapat berakibat baik maupun kurang baik bagi 

dirinya maupun lingkungan organisasinya. Stres kerja dapat ditandai dengan adanya 

penyimpangan perilaku di dalam organisasi. Oleh karena itu, keberadaan stres kerja harus disadari 

oleh karyawan dan perusahaan agar dapat diketahui apa yang membuat karyawan merasa stres 

dalam lingkungan pekerjaannya. 

Berdasarkan paparan diatas bahwa kompensasi, beban kerja, dan stress kerja mempunyai 

kontribusi yang cukup dominan terhadap kinerja karyawan. maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja, dan Stress Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Sea Asih Lines”. 

Tinjauan Literatur  

A. Pengertian Kinerja Karyawan 

1) Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hazily kerja yang dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya, berusaha 

mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara sah, tanpa melanggar hukum dan 

sesuai dengan standar moral dan etika (Jufrizen, 2018). 

Kinerja adalah perilaku aktual yang ditampilkan masing-masing sebagai kinerja 

pekerjaan yang dibawa karyawan ke dalam peran mereka. Kinerja karyawan sangat 

penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya (Akhyar, 2015) Kinerja 

karyawan merupakan salah satu metrik yang dapat digunakan untuk menentukan berhasil 

tidaknya tujuan suatu perusahaan (Akhyar, 2015). 

2) Indikator Kinerja Karyawan  

Menurut (Rosyidawaty, 2018) indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

karyawan secara individu antara lain sebagai berikut : 

1. Kualitas kerja 

2. Produktivitas 

3. Pengetahuan mengenai pekerjaan 

4. Kepercayaan 

5. Ketersediaan 

B. Kompensasi 

1) Pengertian Kompensasi 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. Tujuan pemberian kompensasi antara lain adalah sebagai ikatan kerjasama, 

kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh 

serikat buruh dan pemerintah (Afandi, 2018). 
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2) Indikator Kompensasi 

Menurut (Dessler, 2019) indikator yang digunakan untuk kompensasi antara lain : 

1. Gaji  

2. Insentif 

3. Bonus 

4. Tunjangan 

C. Beban Kerja 

1) Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Pemberian beban 

kerja kepada para karyawan harus seimbang dengan kompetensi dan kemampuan yang 

dimiliki karyawan itu sendiri, jika tidak maka cepat atau lambat akan menimbulkan 

masalah yang dapat mengganggu kinerja karyawan tersebut kedepannya (Rochman, 2021). 

2) Indikator Beban kerja  

Menurut (Koesomowidjojo, 2017) terdapat beberapa indikator yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang harus diselesaikan karyawan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Kondisi pekerjaan Dalam hal ini yang dimaksud dengan kondisi pekerjaan yaitu 

seberapa jauh pemahaman seorang karyawan dalam memahai pekerjaannya dengan 

baik. Misalnya, sejauh mana pemahaman serta kemampuan karyawan dalam penguasaan 

mesin – mesin yang digunakan untuk mencapai target yang sudah ditetapkan 

2.  Penggunaan waktu kerja Penggunaan waktu yang tepat sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan tentu akan meminimalisir beban kerja karyawan. namun, kadang kala sebuah 

perusahaan tidak memiliki SOP yang konsisten dalam melaksanakan SOP, tak jarang 

penggunaan waktu yang diberlakukan kepada karyawan cenderung lebih sempit.  

3. Target yang harus dicapai Secara tidak langsung target kerja yang ditetapkan oleh 

karyawan akan berpengaruh terhadap beban kerja yang diterima oleh karyawan. 

ketidakseimbangan antara waktu penyelesaian target kerja dengan volume beban kerja 

yang diberikan, maka akan semakin besar beban kerja yang dirasakan oleh karyawan. 

D. Stress Kerja 

1) Pengertian Stress Kerja 

Stres kerja merupakan suatu aspek penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan 

kinerja pegawai. Jika kinerja pegawai baik atau tinggi maka hal tersebut dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dan sebaliknya jika kinerja karyawan menurun maka akan 

menurunkan kinerja serta keuntungan perusahaan. Stres kerja adalah perasaan tertekan yang 

dirasakan karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini terlihat dari gejala, antara 

lain seperti emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, sulit tidur, tegang, gugup, tekanan 

darah meningkat dan gangguan pencernaan (Mangkunegara, 2017). 

2) Indikator Stress Kerja 

Indikator stres kerja menurut (Robbins, 2016) adalah sebagai berikut:  

1. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang seperti 

kondisi kerja, dan tata kerja letak fisik 
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2. Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai 

suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi 

3. Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan yang diciptakan oleh pegawai lain 

4. Struktur organisasi, gambaran intansi yang diwarnai dengan struktur organisasi yang 

tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, wewenang, dan tanggung 

jawab 

5.  Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada organisasi beberapa 

pihak didalamnya dapat membuat iklim organisasi yang melibatkan ketegangan, 

ketakutan dan kecemasan. Stres kerja dapat mempengaruhi keadaan fisik dan psikologis 

seseorang. Hal ini dapat membuat seseorang menjadi cemas, mudah marah, kehilangan 

semangat bekerja yang dapat menghambat kreativitasnya 

2 Metode Penelitian  

1) Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survei dan 

observasi, dimana penulis membagikan kuesioner untuk pengumpulan data. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) 

penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. 

2) Sumber Data 

Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari subyek 

yang berhubungan dengan penelitian. Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian 

adalah kuesioner dan hasil wawancara (Sugiyono, 2019). 

3) Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Sea Asih Lines yang beralamat Jalan bangka Belawan 

No. II. Medan Kota Belawan Kota Medan, Sumatera Utara 20411. Waktu penelitian April 

2024- September 2024 

4) Populasi Dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi Penelitian ini 

berjumlah 50 Karyawan pada PT. Sea Asih Lines. 

2) Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Ghozali, 2018). Metode pengambilan sampel dalam penelitin ini adalah 

menggunakan sampel jenuh. Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang bekerja pada PT. Sea Asih LInes Berjumlah 50 orang sabagai sampel 

penelitian. 
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3 Hasil dan Pembahasan  

A. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
                

Sumber : Output SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 1. uji normalitas diatas, diketahui nilai signifikansi 0,200 lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dengan 

demikian maka asumsi dan pernyataan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Conficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .142 .985  .144 .006   
Kompensasi .774 .096 .710 8.099 .000 .386 2.591 

Beban Kerja .233 .068 .284 3.417 .001 .429 2.332 

Stress Kerja .242 .135 .193 1.791 .000 .254 3.936 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang disajikan pada tabel diatas, terlihat secara 

keseluruhan bahwa nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,01. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa antar variabel independen dalam model regresi tidak ditemukan adanya korelasi atau 

terbebas dari asumsi multikolinieritas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.02569586 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .055 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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3) Uji Hetereokedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .365 .526  .694 .491 

Kompensasi .035 .051 .158 .692 .492 

Beban Kerja -.040 .036 -.235 -1.088 .282 

Stress Kerja .020 .072 .078 .278 .782 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan nilai sign lebih besar dari > 0,05. Hal ini berarti tidak ada gelaja 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga dapat dikatakan layak untuk dijadikan 

sebagai alat prediksi hubungan antara Kompensasi, Beban Kerja, dan Stress Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

B. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel  5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Conficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .142 .985  .144 .006   
Kompensasi .774 .096 .710 8.099 .000 .386 2.591 

Beban Kerja .233 .068 .284 3.417 .001 .429 2.332 

Stress Kerja .242 .135 .193 1.791 .000 .254 3.936 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah SPSS  25.0 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui 

persamaan sebagai berikut: 

Y= 0,142 + 0,774 X1 + 0,233 X2 + 0,242 X3 
Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

1) Diketahui nilai konstanta sebesar 0,142 menyatakan bahwa apabila semua variabel bebas 

seperti Kompensasi (X1), Beban Kerja (X2), Stress Kerja (X3), dalam keadaan konstanta atau 

tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 

0,142. 

2) Nilai koefisien variabel Kompensasi sebesar 0,774 Nilai koefisien regresi yang positif ini 

menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

berarti setiap Kompensasi sebesar 1 persen maka nilai Kompensasi akan mengalami kenaikan 
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sebesar 0,744 persen dengan asumsi bahwa variabel-variabel bebas lainnya dianggap 

konstanta. 

3) Nilai koefisien variabel Beban Kerja sebesar 0,233 Nilai koefisien regresi yang positif ini 

menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

berarti setiap  Beban Kerja sebesar 1 persen maka nilai Beban Kerja akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,233 persen dengan asumsi bahwa variabel-variabel bebas lainnya 

dianggap konstanta. 

4) Nilai koefisien variabel Stress Kerja sebesar 0,242 Nilai koefisien regresi yang positif ini 

menunjukkan bahwa Stress Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan Hal ini 

berarti setiap  Stress Kerja sebesar 1 persen maka nilai Stress Kerja akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,242 persen dengan asumsi bahwa variabel-variabel bebas lainnya dianggap 

konstanta. 

C. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 
 

Tabel 6.  Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Conficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) .142 .985  .144 .006   
Kompensasi .774 .096 .710 8.099 .000 .386 2.591 

Beban Kerja .233 .068 .284 3.417 .001 .429 2.332 

Stress Kerja .242 .135 .193 1.791 .000 .254 3.936 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah SPSS  25.0 

 

Hasil uji t pada tabel datas dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai thitung untuk variabel Kompensasi adalah 8,099 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui 

sebesar 2,05553 dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, nilai signifikan 

Kompensasi sebesar 0,000 < 0,05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa 

variabel Kompensasi ada pengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

2) Nilai thitung untuk variabel Beban Kerja adalah 3,471 dan ttabel dengan ɑ = 5% 

diketahui sebesar 2,05553 dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, nilai signifikan 

Beban Kerja sebesar 0,001 < 0,05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa 

variabel Beban Kerja ada pengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

3) Nilai thitung untuk variabel Stress Kerja adalah 1,791 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui 

sebesar 2,05553 dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel, nilai signifikan Stress 

Kerja sebesar 0,000 < 0,05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa variabel 

Stress Kerja ada pengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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2) Uji Simultan (uji f) 
 

Tabel 7.  Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 107.017 3 35.672 97.079 .000b 

Residual 16.903 46 .367   
Total 123.920 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja, Kompensasi 

 Sumber : Data diolah SPSS  25.0 

 

Berdasarkan hasil hipotesis dapat diketahui nilai sign untuk pengaruh adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan fhitung 97,079 > nilai ftable 3,39. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh Kompensasi (X1), Beban Kerja (X2), Stress Kerja 

(X3), terhadap Kinerja Karyawan 

 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
 

 

 

 

Sumber : Data diolah SPSS  26.0 

 

Berdasarkan table 8. diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square sebesar 

0,855 yang berarti 85,5% dan hal ini menyatakan bahwa variabel Kompensasi (X1), Beban 

Kerja (X2), Stress Kerja (X3), sebesar 85,5% untuk mempengaruhi variabel Kinerja 

Karyawan. Selanjutnya selisih 100% - 85,5% = 14,5%. Hal ini menunjukkan 14,5% tersebut 

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan 

1) Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa  Nilai 

thitung untuk variabel Kompensasi adalah 8,099 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 

2,05553 dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, nilai signifikan Kompensasi sebesar 

0,000 < 0,05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa variabel Kompensasi ada 

pengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muqtafin, Abdul Basyid, 

2024) dan (Achmad Fauzi, Rustomo, 2024) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .929a .864 .855 .606 

a. Predictors: (Constan Stress Kerja, Beban Kerja, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1998-2011 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 
E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

2007 
 

 

 

 

 

 

 

 

2) Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan    

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Nilai 

thitung untuk variabel Beban Kerja adalah 3,471 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 

2,05553 dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, nilai signifikan Beban Kerja sebesar 

0,001 < 0,05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa variabel Beban Kerja ada 

pengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggina Maghfira, Kiki 

Joesyiana, 2023) dan (Adam Ramadhan, 2023) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh  Stress Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Nilai thitung untuk 

variabel Stress Kerja adalah 1,791 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,05553 dengan 

demikian thitung lebih besar dari ttabel, nilai signifikan Stress Kerja sebesar 0,000 < 0,05 artinya 

dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa variabel Stress Kerja ada pengaruh Signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putu Ananta, 2024) dan 

(Marianti Situmorang, 2023) menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

4) Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja, dan Stress Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 
          Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh dapat diketahui nilai sign untuk pengaruh 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitung 97,079 > nilai ftable 3,37. Hal tersebut membuktikan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh Kompensasi (X1), Beban Kerja 

(X2), Stress Kerja (X3), terhadap Kinerja Karyawan. 

            Berdasarkan table 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square sebesar 

0,697 yang berarti 85,5% dan hal ini menyatakan bahwa variabel Kompensasi (X1), Beban 

Kerja (X2), Stress Kerja (X3), sebesar 85,5% untuk mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan. 

Selanjutnya selisih 100% - 85,5% = 14,5%. Hal ini menunjukkan 14,5% tersebut adalah 

variabel lain yang tidak berkontribusi dalam penelitian ini. 

Kesimpulan  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial Kompensasi Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sea Asih Lines . 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial Beban Kerja Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sea Asih Lines . 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial Stress Kerja Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sea Asih Lines . 

4. Berdasarkan Penelitian Secara yang dilakukan bahwa secara simultan nilai sign untuk 

pengaruh adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitung 97,079 > nilai ftable 3,20. Hal tersebut 
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membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh kompensasi, 

beban kerja, dan stress kerja terhadap kinerja karyawan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka selanjutnya 

peneliti memberikan saran agar kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait. Berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi  Penulis 

Dapat menjadi bahan pembelajaran dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan manajemen, 

khusunya dalam bidang sumber daya manusia (sdm) dan memperluas ilmu pengetahuan 

penulis mengenai pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini perusahaan mendapatkan masukan dalam perbaikan berupa 

kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

a) Kompensasi 

Perusahaan harus memberikan insentif yang sesuai dengan kinerja karyawan untuk 

memicu semangat kerja karyawan. 

b) Beban Kerja 

Perusahaan harus lebih memperhatikan terkait target kerja yang diberikan perusahaan 

dengan SOP Deadline yang sudah ditentukan perusahaan agar pekerjaan yang dijalani 

karyawan tidak merasa berat 

c) Stress Kerja 

Perusahaan harus lebih memperhatikan keluhan karyawan terkait pekerjaan yang 

diberikan terlalu overload, agar karyawan dapat terhindar dari stress kerja 

d) Kinerja Karyawan 

Perusahaan harus lebih memperhatian kinerja karyawan untuk memberikan hasil yang 

optimal agar tidak terjadi penurunan setiap tahunnya. 

3. Bagi Akademik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi penambahan ilmu 

pengetahuan di perpustakaan universitas dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa 

lain. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manafaat peneilitian ini untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan referensi dalam 

pembuatan proposal skripsi dan nantinya dapat mempermudah dalam proses 

pengerjaannya. 

5.  

Ucapan Terima Kasih  

 Saya  Mengucapkan terima kasih kepada Universitas Potensi Utama yang telah menerima saya 
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